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ABSTRACT

Digital technology, dominated by artificial intelligence applications (Al Apps), has become an important
element in the learning process in the world of education. The lack of access for teachers to professional
development activities, such as in-house training, workshops, seminars/webinars, is a major factor behind
the low level of digital literacy and competence among teachers. To bridge the digital competency gap
experienced by teachers, this outreach activity was conducted using an active participation method. The
results of the activity showed that it provided teachers with an understanding of Al concepts and their
application in education. Additionally, teachers gained practical skills in using various Al-based learning
applications for pedagogical purposes.
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ABSTRAK

Teknologi digital yang didominasi teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence Applications - Al
Apps) di dunia pendidikan menjadi elemen penting dalam proses pembelajaran. Kurangnya akses guru
terhadap kegiatan pengembangan profesionalisme diri seperti in-house training, lokakarya,
seminar/webinar menjadi faktor utama yang melatarbelakangi rendahnya literasi dan kompetensi digital
guru. Untuk menjembatani kesenjangan kompetensi digital yang dialami para guru kegiatan pengabdian
ini dilakukan dengan metode partisipasi aktif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kegiatan ini
memberikan pemahaman bagi para guru tentang konsep Al dan penerapannya dalam Pendidikan. Selain
itu, para guru mendapatkan keterampilan praktis dalam menggunakan berbagai macam aplikasi
pembelajaran berbasis kecerdasan buatan untuk kepentingan pedagogis.

Kata kunci: Guru, kecerdasan buatan, teknologi

PENDAHULUAN

Era industri 4.0 memicu perkembangan teknologi digital semakin pesat dan
berpengaruh besar pada semua aspek kehidupan manusia tidak terkecuali pendidikan.
Di dunia pendidikan, teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence - Al), telah
dimanfaatkan oleh banyak guru untuk membantu pekerjaannya mulai dari tahap
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan melakukan penilaian
(Mambu, dkk, 2023). Dalam pembelajaran bahasa Inggris, para guru mulai
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menggunakan teknologi digital utamanya piranti berbasis kecerdasan buatan (Al-based
applications). Penelitian terdahulu oleh Sujana, dkk (2023) menggarisbawahi temuan
bahwa guru saat ini telah melakukan penyesuaian diri menggunakan aplikasi digital
untuk mendesain Game-based Instruction (GBI) karena tuntutan pembelajaran era
digital. Sejalan dengan Sujana, Aril, dkk (2024) dan Hidayatullah (2024) menyatakan
jika teknologi digital seperti aplikasi berbasis Al sekarang ini digunakan dalam
pengajaran bahasa Inggris diantaranya untuk mendukung pembelajaran bahasa dan
meningkatkan keterampilan berbahasa dan pemahaman materi.

Di era digital saat ini, para guru bahasa Inggris dituntut memiliki literasi digital
yang baik. Literasi digital yang baik akan mendukung para guru mengintegrasikan
berbagai macam perangkat teknologi digital berbasis website maupun kecerdasan
buatan (Al) untuk merancang dan melaksanakanan pembelajaran dengan lebih menarik
dan efektif. Namun faktanya, masih banyak guru yang mengalami tantangan berat dalam
menerapkan teknologi digital utamanya dalam implementasi perangkat digital dalam
pembelajaran berdampak signifikan pada kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh
para guru tersebut (Dewi, dkk., 2024; Saptiany, dkk., 2022).
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Gambar 1. Profil mitra sebagai pengguna teknologi digital

Berdasarkan survei pada beberapa guru bahasa Inggris jenjang SMA di
Kabupaten Blora diperoleh informasi sebagian kecil guru yakni kurang dari 20% guru
yang familiar dengan teknologi digital platform pembelajaran seperti Google Classroom
untuk memfasilitasi pembelajaran dan aplikasi evaluasi seperti Quizizz untuk
penilaiannya. Kurang dari 15% guru menggunakan teknologi berbasis Al seperti Chat-
GPT, Gemini, Gamma. Persentase permasalahan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 di
bawah ini.
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Walaupun guru Bahasa Inggris di MGMP Kabupaten Blora sudah mengenal dan
mulai menggunakan piranti berbasis teknologi digital, mereka menggunakannya masih
terbatas pada dua jenis aplikasi yakni Google Classroom dan Quizizz untuk membantu
menyiapkan pembelajaran seperti menyusun rencana pembelajaran (lesson plan),
menarik (generate) materi ajar dan membuat kerangka (outline) materi pembelajaran.
Para guru belum mengeksplorasi lebih lanjut berbagai jenis Al-based apps yang bisa
membantu guru melaksanakan pembelajaran dan asesmen. Hal tersebut disebabkan
kurangnya akses guru terhadap kegiatan pengembangan profesionalisme guru seperti
In-house training, lokakarya, seminar/webinar. Beberapa guru secara individu
mengikuti kegiatan sejenis dan melakukan pengimbasan atau sharing praktik baik pada
rekan sejawatnya. Namun demikian, kegiatan semacam ini masih dirasa kurang
memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif.

Untuk menjembatani kesenjangan kompetensi digital yang dialami guru-guru
Bahasa Inggris, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini perlu dilakukan.
Penggunaan teknologi dan aplikasi digital berbasis kecerdasan buatan dalam
pembelajaran bahasa Inggris dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran serta
berpotensi meningkatkan kreativitas dan inovasi pendidik (Kurniawan, dkk. 2024;
Apriliani, 2024; Abimanto, 2023; Agustina, dkk., 2024; Lestari, dkk., 2024; Ilham, dkk.,
2024). Hal ini dikarenakan aplikasi digital berbasis Al mampu memberikan umpan balik
dengan cepat sesuai yang dibutuhkan oleh pengguna dan memberikan ruang bagi para
guru untuk menarik model pembelajaran yang personal sesuai dengan karakter siswa.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat terdiri
dari empat tahap yaitu tahap sosialisasi dan koordinasi, pelatihan dan pendampingan,
evaluasi, dan tindak lanjut.
1. Tahap sosialisasi dan koordinasi

Tahap sosialisadi dan koordinasi mencakup kegiatan analisis kebutuhan dengan
melakukan survey awal dan diskusi dengan mitra sasaran yakni guru-guru Bahasa
Inggris yang tergabung dalam MGMP Bahasa Inggris di Kaabupaten Blora.
2. Tahap pelaksanaan

Pada tahap ini tim pengabdian melaksanakan pelatihan dan pendampingan
meliputi penyampaian materi IPTEK yang bersifat teoretis pada masyarakat sasaran
terdiri dari konsep kecerdasan buatan atau Al, jenis-Al untuk pembelajaran dan manfaat
Al serta tantangannya. Setelah menyampaikan materi, tim pengabdi melakukan
pendampingan praktek penggunaan teknologi dan piranti digital berbasis Al untuk
pembelajaran. Tahapan praktek terdiri dari registrasi akun pengguna, pengenalan fitur
Al, simulasi dan demonstrasi penggunaan fitur Al, dan praktek mandiri penggunaan AAI
berdasarkan tujuan pelatihan.
3. Tahap evaluasi.

Tahap evaluasi dilakukan bersama tim anggota pengabdian serta perwakilan

mitra program pengabdian dan mitra sasaran pengabdian dengan metode focus group
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discussion (FGD) yang membahas kelebihan dan kekurangan dari pelaksanaan program
pengabdian.
4. Tahap tindaklanjut

Tindak lanjut dilakukan berdasarkan rekomendasi dari hasil evaluasi terkait
materi pelatihan, metode pendampingan, dan peningkatan kompetensi digital mitra
sasaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dihadiri 25 Guru Bahasa Inggris SMA
yang tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa Inggris SMA di
Kabupaten Blora. Kegiatan ini di awali dengan pengenalan konsep kecerdasan buatan
(artificial intelligence/Al). Hal ini dilakukan dalam rangka menindaklanjuti hasil dari
survey dan diskusi dengan mitra pada tahapan sosialisasi dan koordinasi di mana
kurang dari 20% mitra belum sepenuhnya memahami konsep dan penggunaan Al dalam
pembelajaran.

Setelah materi berkaitan dengan konsep kecerdasan buatan serta aplikasi
berbasis kecerdasan buatan disampaikan pada masyarakat sasaran, masyarakat sasaran
atau para guru melakukan praktek penggunaan aplikasi berbasis Al. Tim pengabdi
melakukan pendampingan pada sesi praktek. Pada sesi praktek ini para guru mencoba
menggunakan aplikasi Al generatif untuk menarik konten materi sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang dirancang oleh guru.
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Gambar 1. Sesi Penyampaian Materi [PTEK dan Pendampingan Penggunaan Al

Secara rinci hasil dari kegiatan ini Adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan pemahaman tentang konsep kecerdasan buatan atau Al

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman para
guru tentang kecerdasan buatan atau Al. Rata skor pre-test Adalah 73% dan rata-rata
skor post-test Adalah 92%.
2. Peningkatan keterampilan praktis penggunaan aplikasi berbasis Al

Keterampilan praktis dalam penggunaan Al yang dialami para guru mengalami
peningkatan. Hal inii terlihat dari performa para guru dalam sesi pelatihan praktis
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penggunaan aplikasi berbasis kecerdasan buatan/Al. Sebanyak 90% peserta berhasil
menggunakan aplikasi berbasis Al untuk pembelajaran sesuai dengan rencana
pembelajaran yang sudah diberikan.

3. Umpan balik peserta

Survei umpan balik peserta menunjuukan bahwa 97% peserta merasa pelatihan
ini sangat bermanfaat bagi pengembangan diri terutama meningkatkan kompetensi
professional dan pedagogis dalam mengajar mata Pelajaran Bahasa Inggris
menggunakan aplikasi berbasis kecerdasan buatan.

4. Implementasi dalam pembelajaran

Pasca kegiatan dilakukan monitoring terhadap peserta pelatihan. Dari hasil
monitoring tersebut menunjukkan bahwa para guru (75%) sudah mulai menerapkan
aplikasi pembelajaran berbasis kecerdasan buatan dalam kegiatan pembelajaran di
kelas.

Dengan mengacu pada hasil di atass dapat dikatakan jika kegiatan pengabdian
kepada Masyarakat ini berhasil mencapai tujuan utama yakni meningkatkan literasi
digital para guru mata Pelajaran Bahasa Inggris dengan menggunakan aplikasi berbasis
kecerdasan buatan atau Al untuk pembelajaran.

Efektivitas metode pelatihan yang diterapkan terbukti efektif karena tim
pengabdian menggabungkan strategi teoretik dan praktik. Penyampaian materi terkait
konsep kecerdasan buatan memberikan pemahaman komprehensif terkait sistem kerja
kecerdasan buatan serta contoh aplikasi berbasis kecerdasan buatan yang dapat
diamplikasikan dalam pembelajaran di kelas. Dengan memiliki literasi digital yang baik,
para guru berhasil meningkatkan keterampilan profesional dan pedagogis diantaranya
para guru mampu menggunakan aplikasi pembelajaran berbasis Al atau kecerdasan
buatan untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran.

Namun demikian, walaupun pelatihan ini dikatakan sukses dan berhasil dalam
meningkatkan literasi digital para guru terkait konsep Al dan aplikasi berbasis Al,
beberapa tantangan dalam implementasi piranti digital di sekolah juga dialami para
guru. Tantangan tersebut mencakup keterabatasan infrastruktur teknologi seperti
perangkat laptop yang kurang memadai dari segi spesifikasi RAM juga jaringan internet
yang tidak stabil.

Literasi digital para guru tidak akan mengalami peningkatan tanpa adanya
penyegaran melalui pelatihan atau workshop. Hal ini karena perkembangan teknologi
digital sselalu mengalami perubahan terus-menerus dari waktu ke waktu.

SIMPULAN
Beberapa simpulan yang dapat diambil dari kegiatan ini Adalah:

1. Pelatihan penggunaan teknologi digital berbasis kecerdasan buatan berhasil
meningkatkan literasi digital para guru. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya
pemahaman konsep kecerdasan buatan atau Al yang komprehensif. Skor pre-test
dan post-test juga meninjukkan peningkatan yang signifikan.

2. Implementasi Al dalam pembelajaran juga semakin baik. Para guru berhasil
meningkatkan keterampilan praktis yang dibuktikan dengan kemampuan para
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guru dalam mengimplementasikan teknologi digital berbasis Al untuk
pembelajaran berdasarkan pada skenario pembelajaran yang telah diberikan.

3. Kegiatan ini mendapatkan umpan balik yang positif di mana mayoritas guru
mengatakan kegiatan ini sangat bermanfaat bagi mereka untuk mendukung
kegiatan pembelajaran di kelas dengan menggunakan aplikasi berbasis Al.

4. Meskipun kegiatan ini telah berhasil meningkatkan literasi digital para guru
terutama terkait konsep Al dan penerapannya dalam pembelajaran, kegiatan
semacam ini perlu dilakukan secara kontinyu untuk penyegaran bagi para guru
mengingat perkembangan teknologi saat ini sangat cepat. Selain itu, penyediaan
infrastruktur yang memadai juga perlu dilakukan untuk menjamin bahwa
pembelajaran dengan menggunakan piranti digital berbasis Al berjalan dengan
baik dan lancar.
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